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ABSTRAK

Tujuan penelitian mengetahui perbedaan pendapatan, kelayakan dan desain
pemberdayaan usahatani padi menggunakan benih unggul dan benih lokal. Jenis
data dalam kajian ini data deskriptif kuantitatif. Data desdkriptif kuantatif adalah
data berupa pernyataan artau kata-kata. Sumber data dalam kajian ini terdiri dari
dua data primer dan data sekunder. Berdasarkan hasil penelitian atau analisis dan
pembahasan maka dapat disimpulkan. Rata-rata produksi yang diperoleh petani
menggunakan benih unggul sebesar 8.516,67 kg dengan harga rata-rata Rp.
6.000/kg, dengan penerimaan yang diperoleh sebesar Rp.51.100.000,00.
Sedangkan rata-rata produksi petani menggunakan benih lokal sebesar 6.346,67
kg dengan rata-rata harga tiap kilogram Rp. 5.000, dengan penerimaan sebesar
Rp.31.733.333,33. Dengan demikian terdapat selisih penerimaan sebesar Rp.
19.366.666,67. Pendapatan yang diterima oleh petani yang menggunakan benih
unggul sebesar Rp. 23.171.341,33,- dan pendapatan petani yang menggunakan
benih lokal sebesar Rp. 4.774.053,33,-. Selisih pendapatan antara petani yang
menggunakan benih unggul dan lokal sebesar Rp. 18.427.288. Kelayakan petani
yang menggunakan benih unggul 1,82 dimana usahatani layak di usahakan,
sedangkan usahatani benih lokal dengan nilai kelayakan 1,16, dimana usahatani
juga layak di usahakan, sehingga selisih kelayakan dalam usahatani benih unggul
dan benih lokal dengan nilai 0,66, akan tetapi usahatani benih unggul lebih tinggi
dibandingkan benih lokal. Oleh karena itu perlu dilakukan pemberdayaan
mengenai “Usahatani Benih Unggul, di Desa Ringkit Kecamatan Kuranji
Kabupaten Tanah Bumbu”:-Hasil pemberdayaan tentang usahatani benih unggul
hasil skor rata - rata pre test adalah 23,33 dengan persentase 74,83% dan setelah
penyuluhan skor rata-rata menjadi 2544 dengan persentasc 85,50%. Secara
keseluruhan peningkatan pengetahuan petani adalah sebesar 10,67%.

Kata Kunci: Komparasi; Benih Unggul; Benih local; Pendapatan; Kelayakan
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